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d instan, sedangkan Brisk Teaching mendukung pembuatan perangkat

pembelajaran secara efisien. Metode yang digunakan meliputi ceramah,
diskusi, dan konsultasi untuk memastikan pemahaman mendalam. Hasil
menunjukkan bahwa pelatihan ini meningkatkan kompetensi teknologi
guru, meskipun tantangan seperti infrastruktur yang terbatas dan kendala
teknis masih ada. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan pelatihan
berkelanjutan dan dukungan infrastruktur, teknologi Al dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini telah mengubah banyak sektor kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu inovasi terkini yang berpotensi besar dalam
mendukung proses pembelajaran adalah penggunaan Artificial Intelligence (Al). Teknologi Al
telah merambah berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu aplikasi Al yang
mulai diperkenalkan di dunia pendidikan adalah penggunaan chatbot, yang memiliki
kemampuan untuk berinteraksi dengan pengguna melalui percakapan, memberikan informasi,
atau bahkan membantu dalam proses belajar-mengajar. Chatbot Al memungkinkan pengajaran
yang lebih interaktif, efisien, dan dapat diakses kapan saja, memberikan potensi besar untuk

d. ) https://doi.org/10.572349/inspirasi.v2i1.36 264

E-ISSN 3032-7415


https://doi.org/10.572349/inspirasi.v2i1.363
https://doi.org/10.572349/inspirasi.v2i1.363
mailto:renaldiferdiansah72@gmail.com
mailto:indahyayang510@gmail.com
mailto:veriscaa@gmail.com
mailto:liswantaridwi1@gmail.com
mailto:sarasraspangestu@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jnéé//ﬂddé

== Jurnal Pengabdian Masyarakat

(2024), 1 (4): 264-269

mendukung aktivitas belajar di sekolah dasar (SD). Selain itu Ada juga aplikasi yang
memudahkan guru dalam membuat perangkat pembelajaran yakni Brisk Teaching.

Di Indonesia, meskipun teknologi informasi telah berkembang pesat, penerapan
teknologi Al di sektor pendidikan, khususnya di tingkat SD, masih tergolong terbatas. Banyak
guru yang belum sepenuhnya memanfaatkan potensi teknologi ini dalam kegiatan belajar
mengajar. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman mengenai
Al, keterbatasan pelatihan teknologi untuk tenaga pendidik, dan ketidaktersediaan sumber daya
yang memadai. Selain itu, meskipun beberapa sekolah telah mengenalkan teknologi kepada
siswa, pendidik masih perlu dibekali dengan keterampilan teknis untuk memanfaatkan alat-alat
berbasis Al yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran. Pentingnya peran guru dalam proses
pembelajaran yang efektif tidak dapat disangkal. Oleh karena itu, pendidik harus dilatih untuk
dapat memanfaatkan kemajuan teknologi, termasuk dalam penggunaan chatbot Al dan Brisk
Teaching.

Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga meningkatkan
keterampilan pedagogis yang dibutuhkan untuk memanfaatkan teknologi tersebut dalam
konteks pembelajaran yang lebih inklusif dan inovatif. Oleh karena itu, penelitian ini akan
fokus pada pelatihan penggunaan chatbot Al dan Brisk Teaching kepada guru-guru SD sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar. Seiring dengan
berkembangnya teknologi pendidikan, banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menilai
pengaruh teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam konteks
pembelajaran di tingkat dasar. Beberapa studi menunjukkan bahwa penggunaan chatbot Al
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, memberikan umpan balik yang
lebih cepat, dan membantu siswa yang membutuhkan perhatian lebih dalam proses belajar
mereka (Fadhilah et al., 2021; Rahmawati & Dewi, 2022). Kemudian diharapkan juga Brisk
Teaching dapat membantu guru dalam membuat perencanaan pembelajaran seperti modul ajar,
RPP, silabus, quis dan lain halnya untuk proses administrasi pembelajaran.

Chatbot yang menggunakan Al mampu memberikan layanan pendidikan yang lebih
fleksibel dan adaptif, dengan memungkinkan guru memberikan dukungan tambahan di luar
jam pelajaran. Seiring dengan berkembangnya teknologi pendidikan, banyak penelitian yang
telah dilakukan untuk menilai pengaruh teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
terutama dalam konteks pembelajaran di tingkat dasar. Beberapa studi menunjukkan bahwa
penggunaan chatbot berbasis Al dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
memberikan umpan balik yang lebih cepat, dan membantu siswa yang membutuhkan perhatian
lebih dalam proses belajar mereka (Fadhilah et al., 2021; Rahmawati & Dewi, 2022). Chatbot
yang menggunakan Al mampu memberikan layanan pendidikan yang lebih fleksibel dan
adaptif, dengan memungkinkan guru memberikan dukungan tambahan di luar jam pelajaran.

Namun, meskipun terdapat banyak penelitian yang mengangkat potensi chatbot Al dalam
pendidikan, tetapi sedikit penelitian yang menggunakan Brisk Teaching sebagai alat bantu
membuat perangkat pembelajaran. Sehingga kurang mengkaji dampak spesifik dari pelatihan
teknologi ini kepada guru-guru di Indonesia. Penelitian ini berusaha menjembatani
kesenjangan tersebut dengan memberikan pelatihan khusus mengenai penggunaan chatbot Al
dan Brisk Teaching kepada guru-guru SD, serta mengukur sejauh mana pelatihan ini dapat
meningkatkan kualitas pengajaran dan pemanfaatan teknologi di ruang kelas. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
teknologi pendidikan di Indonesia.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di sekolah SDN Sindang Sari I1l. Sebelum
pelaksanaan, tim pengabdi melakukan analisis kebutuhan terhadap guru-guru SDN Sindang
Sari 111 terkait pemanfaatan teknologi Al. Hasil dari analisis ini membantu tim pengabdi dalam
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menyusun materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh
para guru. Setelahnya, tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk
menentukan jadwal dan detail pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan hasil kesepakatan dengan
pihak sekolah, kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 19 November 2024.
Selanjutnya, tahap yang dilakukan adalah persiapan dimana tim pengabdi mempersiapkan
semua materi, bahan, atau alat yang akan digunakan atau dibutuhkan pada saat pelaksanaan.
Setelah persiapan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan pengabdian rampung,
maka tahap berikutnya adalah pelaksanaan.

Dalam tahap pelaksanaan, tim pengabdi melakukan kegiatan yang diawali dengan
pemaparan materi berjudul Peran Digitalisasi dalam Pendidikan di Era globalisasi Abad 21.
Dengan menggunakan berbagai metode, diantaranya, metode ceramah, tanya jawab, diskusi,
dan penugasan. Metode ceramah digunakan ketika tim pengabdi memberikan suatu informasi
dan pengetahuan tentang aplikasi Chatbot (Al) dan Brisk Teaching kepada peserta pelatihan.
Metode tanya jawab digunakan untuk memperjelas materi yang masih menjadi suatu
permasalahan bagi peserta Dalam pengabdian ini menggunakan metode diskusi dan ini
memegang peranan penting dalam kegiatan ini agar peserta mengajukan pendapatnya
berdasarkan argumentasi. Beberapa metode tersebut sangat membantu tim pengabdi
memperdalam materi yang akan diberikan kepada peserta didik. Setelah tahap pelaksanaan,
pada tahap berikutnya dilakukan kegiatan lanjutan berupa konsultasi atau bimbingan lanjutan
bagi peserta yang ingin mengetahui lebih lanjut tentang chatbot Al dan Brisk Teaching serta
evaluasi atas hasil yang telah dicapai oleh peserta. Setelah semua kegiatan dilaksanakan, tim
pengabdi menyusun laporan hasil pengabdian tersebut.

HASIL

Kegiatan pengabdian yang diselenggarakan di SDN Sindangsari 11l pada tanggal 19
November 2024 yang dihadiri oleh Kepala Sekolah dan guru, menarik respon yang cukup
positif dari para peserta. Respons positif ini tercermin dari pemahaman yang mendalam akan
pentingnya integrasi teknologi Al dalam proses pembelajaran. Para guru menunjukkan
kesadaran akan potensi besar Al dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di
tingkat sekolah dasar. Namun, meskipun hasilnya cukup positif, masih ada beberapa tantangan
yang dihadapi oleh para guru dalam menggunakan teknologi ini. Salah satu tantangan utama
yang ditemukan adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti koneksi internet yang tidak
stabil, serta kurangnya perangkat yang memadai di sekolah. Sebagian guru juga melaporkan
bahwa mereka memerlukan waktu lebih untuk beradaptasi dengan penggunaan chatbot,
meskipun pelatihan telah disediakan.
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Gambar 1. Pemaparan Materi Oleh Tim Pengabdi

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan chatbot Al dan Brisk
Teaching dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap keterampilan teknologi guru
SDN Sindangsari 111 dalam menggunakan alat-alat berbasis kecerdasan buatan dalam proses
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pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
pelatihan teknologi dapat meningkatkan kompetensi digital guru, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas pengajaran (Sari, 2021; Agustin, 2022). Dengan memahami cara kerja
dan manfaat dari chatbot Al dan Brisk Teaching, guru menjadi lebih percaya diri dalam
menggunakan teknologi untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Penerapan chatbot Al di
kelas juga memberikan keuntungan yang signifikan dalam meningkatkan interaksi antara guru
dan siswa. Chatbot dapat memberikan umpan balik secara instan, memungkinkan guru untuk
lebih fokus pada tugas-tugas lainnya seperti perencanaan pembelajaran atau pendampingan
individu kepada siswa yang membutuhkan perhatian lebih (Fadhilah et al., 2021). Ini juga
selaras dengan penelitian yang dilakukan olen Rahmawati dan Dewi (2022), yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran dapat meningkatkan
partisipasi siswa karena memberikan mereka kesempatan untuk belajar dengan cara yang lebih
interaktif dan menyenangkan. Sedangkan untuk aplikasi Brisk Teaching membantu dalam
merumuskan kegiatan spesifik apa yang dilakukan guru dalam merencanakan pembelajaran
yang akan dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung.
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Gambar 3. Pelaksanaan Penggunaan Chatbot Al dal

Namun, tantangan yang dihadapi oleh guru, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi
dan ketidakmampuan beberapa guru untuk sepenuhnya menguasai teknologi baru,
menunjukkan pentingnya adanya dukungan berkelanjutan setelah pelatihan. Sebagai contoh,
meskipun sebagian besar guru dapat mengoperasikan chatbot setelah pelatihan, beberapa dari
mereka masih merasa kesulitan ketika harus menghadapi masalah teknis yang lebih kompleks.
Hal ini menunjukkan perlunya pendampingan lebih lanjut dan akses ke sumber daya yang
memadai, seperti tutorial atau komunitas pembelajaran yang dapat membantu guru mengatasi
masalah yang muncul saat mereka mulai mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas mereka.
Keterbatasan infrastruktur, seperti koneksi internet yang tidak stabil, juga menjadi faktor
penghambat utama dalam penerapan teknologi ini. Untuk itu, perlu ada upaya bersama dari
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pihak pemerintah, penyedia layanan internet, dan sekolah untuk memastikan bahwa semua
sekolah, terutama di daerah terpencil, dapat mengakses teknologi pendidikan secara optimal.
Selain itu, penting juga untuk memberikan pelatihan lanjutan yang dapat menambah
keterampilan guru dalam menggunakan teknologi secara lebih efektif dan efisien. Secara
keseluruhan, pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan chatbot Al dan Brisk
Teaching memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar, tetapi
juga memperlihatkan perlunya adanya dukungan berkelanjutan, baik dalam bentuk pelatihan
tambahan, pembaruan perangkat, maupun peningkatan infrastruktur teknologi. Jika tantangan
ini dapat diatasi, teknologi Al, termasuk chatbot Al dan Brisk Teaching, memiliki potensi besar
untuk menjadi alat yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang lebih inklusif dan
berkualitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan penggunaan chatbot
dan Brisk Teaching berbasis Artificial Intelligence (Al) kepada guru-guru SD dapat
meningkatkan keterampilan teknologi mereka, serta memberikan dampak positif terhadap
kualitas interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sebagian besar guru yang
mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan dalam
mengoperasikan chatbot Al, dan mereka mulai mengintegrasikan teknologi ini dalam kegiatan
belajar-mengajar di kelas. Hal ini membuktikan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam
memberikan dasar yang kuat bagi guru untuk memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.

Namun, meskipun pelatihan ini menghasilkan dampak yang positif, masih terdapat
tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa daerah
dan kebutuhan akan pendampingan lebih lanjut bagi guru dalam menghadapi masalah teknis
yang lebih kompleks. Keterbatasan koneksi internet yang tidak stabil juga menjadi hambatan
dalam penerapan teknologi ini, terutama di daerah-daerah terpencil. Oleh karena itu, untuk
mencapai hasil yang lebih maksimal, diperlukan dukungan berkelanjutan dalam bentuk
pelatihan lanjutan, pembaruan perangkat, dan peningkatan infrastruktur teknologi.

Secara keseluruhan, penerapan chatbot Al dan Brisk Teaching di kelas SD dapat menjadi
solusi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan umpan balik yang
lebih cepat, mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif, dan
membantu guru dalam membuat perangkat pembelajaran. Dengan adanya pelatihan yang lebih
intensif dan dukungan infrastruktur yang memadai, teknologi ini berpotensi besar untuk
memberikan kontribusi positif dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia,
terutama di tingkat sekolah dasar.
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